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ABSTRAK

Surya Aditiya pratama. Pengaruh Metode Bernyanyi Berbantuan Media Papan
AKPAS terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il SDN 4 Campur Gondang pada
Materi Kata Kerja Aktif dan Pasif. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: metode bernyanyi, media Papan AKPAS, hasil belajar, kata kerja aktif
dan pasif.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa
Indonesia pada materi kata kerja aktif dan pasif siswa kelas 11 SDN 4 Campur
Gondang. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran masih didominasi oleh
metode konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif,
kurang antusias mengikuti pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam
memahami perbedaan dan penggunaan kata kerja aktif maupun pasif. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar siswa sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah metode bernyanyi
berbantuan media papan AKPAS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa? (2)
Apakah metode konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa? (3) Apakah
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode bernyanyi berbantuan
media papan AKPAS dan metode konvensional terhadap hasil belajar siswa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experimental menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek
penelitian berjumlah 40 siswa kelas Il SDN 4 Campur Gondang yang terdiri atas
20 siswa kelas eksperimen dan 20 siswa kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa
tes pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, Paired Samples t-Test, dan Independent Samples t-Test dengan
bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi berbantuan media
Papan AKPAS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai kelas eksperimen dari
44,40 pada pretest menjadi 86,00 pada posttest. Hasil uji Independent Samples t-
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), sehingga hipotesis
penelitian diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi
berbantuan media Papan AKPAS lebih efektif dibandingkan metode konvensional
dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1l SDN 4 Campur
Gondang pada materi kata kerja aktif dan pasif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan berbahasa peserta didik
sejak usia dini. Pada tahap ini, peserta didik mulai membangun berbagai
kemampuan dasar yang akan menjadi bekal dalam mengikuti proses pembelajaran
pada jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan sejak awal adalah kemampuan berbahasa, karena bahasa merupakan
alat utama yang digunakan peserta didik untuk berkomunikasi, menyampaikan
gagasan, memahami informasi, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk kompetensi berbahasa yang baik sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, sistematis, dan Kritis.

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, penguasaan unsur-unsur kebahasaan,
khususnya pengenalan berbagai jenis kata kerja, menjadi salah satu kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Penguasaan struktur kebahasaan
tersebut berkontribusi besar terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami,
mengolah, serta menggunakan bahasa Indonesia secara tepat sesuai dengan kaidah
yang berlaku. Selain itu, pemahaman terhadap struktur kebahasaan juga membantu
peserta didik dalam menyusun kalimat yang baik dan benar sehingga pesan yang
disampaikan dapat dipahami secara jelas. Dengan demikian, penguasaan unsur-
unsur kebahasaan tidak hanya menjadi target pembelajaran, tetapi juga menjadi
dasar bagi perkembangan kemampuan komunikasi peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari (Ramadhani, 2025).

Secara khusus, pemahaman terhadap kata kerja aktif dan pasif memiliki peran
yang sangat krusial dalam pembentukan struktur kalimat yang benar. Kemampuan
membedakan penggunaan kedua jenis kata kerja tersebut membantu peserta didik
memahami hubungan antara pelaku, tindakan, dan objek dalam sebuah kalimat
sehingga mereka dapat menyusun Kkalimat secara tepat sesuai konteks

penggunaannya. Kemampuan ini tidak hanya mendukung keterampilan berbahasa



secara lisan maupun tulisan, tetapi juga membantu membina pola pikir yang
logis, teratur, dan sistematis. Peserta didik yang memahami konsep kata kerja aktif
dan pasif akan lebih mudah memahami isi bacaan, mengungkapkan gagasan, serta
menyampaikan informasi secara runtut. Oleh karena itu, penguasaan materi kata
kerja aktif dan pasif merupakan bagian integral dari pembelajaran Bahasa Indonesia
yang menjadi dasar dalam membangun kemampuan komunikasi peserta didik
secara efektif (Prayoga, 2023; Bouti, 2023 ).

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan secara
sistematis di kelas Il SDN 4 Campur Gondang serta didukung oleh analisis hasil
penilaian formatif dan sumatif, ditemukan adanya permasalahan yang cukup
signifikan terkait rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi kata kerja
aktif dan pasif. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 65% peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi perbedaan fungsi subjek
sebagai pelaku tindakan maupun sebagai pihak yang menerima tindakan. Kesulitan
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu
memahami konsep dasar penggunaan kata kerja aktif dan pasif secara utuh.

Permasalahan tersebut terlihat ketika peserta didik diminta membedakan bentuk
kata kerja aktif, seperti memukul, dengan bentuk kata kerja pasif, seperti dipukul.
Selain itu, peserta didik juga masih sering melakukan kesalahan sintaksis ketika
diminta menyusun kalimat secara mandiri menggunakan kedua bentuk kata kerja
tersebut. Sebagian besar peserta didik cenderung pasif selama proses pembelajaran,
kurang percaya diri untuk mencoba menjawab pertanyaan, serta masih sangat
bergantung pada contoh yang diberikan oleh guru. Kondisi tersebut mengakibatkan
proses pembelajaran belum berjalan secara optimal karena peserta didik belum
terlibat secara aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Dampaknya,
pencapaian hasil belajar peserta didik pada materi kata kerja aktif dan pasif masih
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan oleh satuan pendidikan (Hasibuan, 2024).

Permasalahan tersebut tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek perkembangan kognitif

peserta didik maupun dari aspek metode pembelajaran yang diterapkan di kelas.



Dari sisi perkembangan kognitif, peserta didik kelas Il sekolah dasar masih berada
pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, peserta didik lebih mudah
memahami konsep yang disajikan melalui pengalaman nyata, benda konkret,
maupun aktivitas yang melibatkan interaksi langsung. Sebaliknya, konsep-konsep
yang bersifat abstrak, termasuk materi tata bahasa, cenderung lebih sulit dipahami
apabila penyampaiannya tidak disesuaikan dengan karakteristik perkembangan
peserta didik. Selain itu, rentang konsentrasi peserta didik pada usia tersebut juga
masih relatif terbatas sehingga mereka membutuhkan pembelajaran yang menarik,
bervariasi, dan melibatkan aktivitas secara langsung agar perhatian tetap terjaga
selama proses pembelajaran berlangsung (Suparyanto, 2020).

Di sisi lain, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi
oleh penggunaan metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-
centered), seperti metode ceramah dan pemberian latihan soal tertulis.
Pembelajaran dengan pola seperti ini menyebabkan guru menjadi sumber utama
informasi, sedangkan peserta didik lebih banyak berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Kurangnya variasi metode pembelajaran membuat suasana
belajar menjadi monoton sehingga peserta didik mudah merasa bosan, kurang
antusias mengikuti pembelajaran, serta memiliki kesempatan yang terbatas untuk
mengeksplorasi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kondisi
tersebut secara tidak langsung berdampak pada rendahnya motivasi belajar,
berkurangnya keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran, serta kurang
optimalnya pemahaman konsep yang diperoleh (Rikawati, 2020; Zai, 2025).
Akibatnya, tujuan pembelajaran yang diharapkan belum dapat tercapai secara
maksimal karena peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangannya (Sabrina, 2023).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembaruan, adaptasi, dan
inovasi dalam strategi pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual,
berpusat pada peserta didik (student-centered), fleksibel, partisipatif, serta relevan
dengan kehidupan nyata sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan pengalaman yang mereka

miliki (Alimuddin, 2023). Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan



karakteristik Kurikulum Merdeka diharapkan mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga peserta didik dapat
berperan sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.

Mengingat karakteristik peserta didik kelas rendah sekolah dasar yang lebih
mudah menyerap pengetahuan melalui pengalaman langsung, interaksi, serta
aktivitas yang melibatkan berbagai indera, pembelajaran yang mengintegrasikan
unsur visual, auditori, dan Kinestetik menjadi salah satu pendekatan yang sangat
efektif. Pembelajaran multisensori memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar melalui melihat, mendengar, berbicara, dan melakukan aktivitas
secara langsung sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami
dan diingat. Pendekatan semacam ini tidak hanya meningkatkan perhatian peserta
didik selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga mampu memperkuat
keterlibatan aktif mereka dalam setiap kegiatan belajar (Lupiya, 2025).

Salah satu inovasi pembelajaran yang dinilai potensial untuk menjawab
kebutuhan tersebut adalah penerapan metode bernyanyi yang dipadukan dengan
media Papan AKPAS (Aktif Pasif). Metode bernyanyi memanfaatkan irama,
melodi, dan pengulangan lirik sebagai sarana untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih menarik sehingga mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, rileks, dan bebas dari tekanan emosional. Pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk lagu juga membantu peserta didik lebih mudah mengingat
informasi karena materi disampaikan melalui pola irama yang berulang dan mudah
dihafalkan. Kondisi ini membuat peserta didik lebih antusias mengikuti
pembelajaran serta lebih berani berpartisipasi dalam setiap aktivitas yang dilakukan
di kelas (Agustin, 2025).

Ketika metode bernyanyi diintegrasikan dengan media visual berupa Papan
AKPAS yang menyajikan gambar, teks, serta lagu edukatif singkat, proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Kombinasi antara unsur visual,
auditori, dan aktivitas langsung mampu mengaktifkan fungsi otak kanan dan otak
Kiri secara bersamaan sehingga proses pengolahan informasi berlangsung lebih
optimal. Penggunaan media konkret seperti Papan AKPAS juga membantu peserta
didik memahami konsep kata kerja aktif dan pasif yang sebelumnya dianggap

abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, media ini terbukti mampu



memperjelas penyampaian pesan, meningkatkan perhatian dan minat belajar
peserta didik, serta memperkuat retensi atau daya ingat terhadap materi kebahasaan
yang dipelajari (Lubis, 2022; Masdar, 2022).

Efektivitas metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga
didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2018) menunjukkan bahwa penerapan metode bernyanyi berhasil meningkatkan
ketuntasan belajar peserta didik dari 45% pada tahap prasiklus menjadi 89% pada
siklus Il. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan
lagu mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Sejalan dengan temuan tersebut, Irsyad (2023)
dan Siti (2022) menegaskan bahwa metode bernyanyi efektif menjembatani
kesenjangan antara tingkat perkembangan kognitif peserta didik dengan
kompleksitas materi pembelajaran. Selain itu, metode ini juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar, konsentrasi, partisipasi aktif, serta daya ingat
peserta didik secara signifikan sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih
optimal.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode
bernyanyi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada peserta didik kelas tinggi atau menerapkan
metode bernyanyi tanpa mengintegrasikannya dengan media peraga visual yang
dirancang secara khusus. Penelitian yang mengombinasikan metode bernyanyi
dengan media Papan AKPAS pada materi kata kerja aktif dan pasif di kelas Il
sekolah dasar masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik peserta didik kelas
rendah memerlukan media konkret yang mampu membantu mereka memahami
konsep kebahasaan yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah
yang lebih mendalam untuk menguji efektivitas penerapan metode bernyanyi
berbantuan media Papan AKPAS terhadap hasil belajar peserta didik, baik dari
aspek kognitif maupun afektif, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar (Agshal, 2025).



B. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara teoretis

maupun praktis, terhadap pengembangan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian mengenai penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa.
Sementara itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif melalui penggunaan metode bernyanyi berbantuan
media papan AKPAS untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik, khususnya pada materi kata kerja aktif dan pasif.

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya
pada kajian pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Secara
spesifik, manfaat teoretis dari penelitian ini adalah:

a. Memperkaya Referensi IImiah: Menambah kajian empiris mengenai
efektivitas integrasi metode bernyanyi dan media konkret Papan
AKPAS dalam meningkatkan pemahaman materi kebahasaan (kata
kerja aktif dan pasif).

b. Pengembangan Konsep Pembelajaran Multisensori: Menjadi
rujukan bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan model
pembelajaran yang memanfaatkan kombinasi unsur musik, ritme,
visual, dan manipulatif kinestetik untuk anak usia sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Inovasi Pembelajaran: Menjadi referensi praktis dalam
merancang strategi pembelajaran yang inovatif, variatif, dan
sesuai dengan karakteristik serta tingkat perkembangan
siswa sekolah dasar.

2) Meningkatkan Interaktivitas Kelas: Membantu guru
menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan melalui perpaduan lagu dan media visual.

3) Bahan Evaluasi Pedagogis: Menjadi dasar acuan bagi guru

untuk mengevaluasi serta menyempurnakan metode



mengajar agar target capaian pembelajaran dapat terpenuhi

secara optimal.

b. Bagi Siswa

1)

2)

3)

Mempermudah Pemahaman Konsep: Membantu siswa
memahami materi yang bersifat abstrak/struktural (kata kerja
aktif dan pasif) menjadi lebih konkret dan mudah dicerna.
Meningkatkan Motivasi Belajar: Menghilangkan kejenuhan
dalam belajar Bahasa Indonesia melalui pengalaman belajar
berbasis seni suara dan manipulasi media visual.
Optimasasi Retensi Memori: Membantu siswa mengingat
pola dan struktur kalimat secara lebih tahan lama (long-term
memory), yang berdampak positif pada peningkatan hasil

belajar.

c. Bagi Sekolah

1)

2)

Peningkatan Mutu Pembelajaran: Memberikan kontribusi
nyata dalam upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan dasar di sekolah.

Pengembangan Profesionalisme Guru: Menjadi
landasan/materi bagi sekolah dalam menyelenggarakan
program pengembangan kompetensi guru, seperti pelatihan
internal, workshop, maupun forum berbagi praktik baik (best

practice).

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1)

2)

Sumber Rujukan dan Pembanding: Menjadi data
pembanding dan rujukan literatur bagi peneliti yang ingin
mengkaji lebih dalam mengenai metode bernyanyi, media
Papan AKPAS, maupun media pembelajaran interaktif
lainnya.

Pengembangan Objek Penelitian: Menjadi dasar untuk
memperluas cakupan penelitian pada mata pelajaran lain,
jenjang kelas yang berbeda, pendidikan inklusif, maupun

penyesuaian dengan implementasi Kurikulum Merdeka.



1.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, terdapat kesenjangan

antara kondisi pembelajaran ideal yang diharapkan dengan kondisi nyata di
lapangan, khususnya terkait penggunaan metode dan media pembelajaran yang
belum optimal serta capaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, agar penelitian ini
dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, rumusan masalah dalam penelitian
ini ditetapkan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh metode bernyanyi berbantuan media papan AKPAS
terhadap hasil belajar siswa kelas 11 SDN 4 Campur Gondang?
2. Adakah pengaruh metode konversional berbantuan papan AKPAS
terhadap hasil belajar siswa kelas ISDN 4 Campur Gondang?
3. Adakah pengaruh yang signifikan penggunaan metode bernyanyi
berbantuan media papan AKPAS terhadap hasil belajar siswa kelas Il pada

materi kata kerja aktif dan pasif?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan ketiga rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya,
maka untuk memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan penelitian ini,
dirumuskan tujuan penelitian yang disusun secara sistematis dan selaras dengan
masing-masing rumusan masalah tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Mengetahui pengaruh metode bernyanyi berbantuan media papan AKPAS
terhadap hasil belajar siswa kelas 11 SDN 4 Campur Gondang.
Mengetahui pengaruh metode konvensional berbantuan papan AKPAS terhadap
hasil belajar siswa kelas Il SDN 4 Campur Gondang.
Mengetahui pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran bernyanyi
dan metode pembelajaran konvensional yang sama-sama berbantuan media
papan AKPAS terhadap hasil belajar siswa kelas 1l pada materi kata kerja aktif

dan pasif.
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